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BAB V 

Dampak Perkembangan Agama Sikh di India Pada Tahun 1499-1708 

 

Agama Sikh berdiri pada tahun 1499, dan mengalami perkembangan 

sampai pada guru ke sepuluh pada tahun 1708. Setiap peristiwa yang terjadi, 

pasti mengalami faktor pendukung dan faktor penghambat. Pada bab V ini akan 

membahas mengenai faktor pendukung perkembang agama Sikh di India dan 

faktor penghambat perkembamgan agama Sikh di India. 

 

A. Faktor Pendukung Perkembangan Agama Sikh di India  

1. Pada saat agama Sikh telah berdiri yang telah diperjuangkan oleh Guru 

Nanak Dev. Para penganut agama Hindu sangat perpegang teguh pada 

tingkatan kasta, hanya kasta tertinggilah yang dapat menguasai segalanya, 

kasta terendah tidak dapat berbuat apa-apa. Disinilah Guru Nanak Dev 

memiliki pemikiran sangat menentang tingkatan kasta pada agama Hindu, 

menurut Guru Nanak Dev semua manusia memiliki tingkatan yang sama di 

mata Tuhan tanpa adanya tingkatan kasta. Guru Nanak Dev mendirikan 

agama Sikh untuk sebuah perdamaian, karena agama Sikh merupakan 

agama perdamaian. Agama Sikh tidak mengenal kasta, sehingga membuat 

agama Sikh lebih menarik bagi orang beragama Hindu yang memiliki kasta 

terendah yang mayoritasnya lebih banyak, karena agama Sikh memandamg 

semua manusia memiliki tingkatan yang sama. 

2. Ajaran yang dibawakan oleh Guru Nanak Dev merupakan suatu perombakan 

terhadap segala sesuatu hal yang buruk yang ada dalam kehidupan 

masyarakat maupun agama pada zamanya dahulu. Guru Nanak Dev sangat 

pandai dan cerdik dalam mengkhotbahkan ajarannya, cara yang Guru Nanak 

Dev lakukan saat mengajarkan ajaranya sangatlah sederhana dan praktis. 

Guru Nanak Dev dengan mudah dapat mencapai hati nurani manusia yang 

mendengar khotbahnya sehingga banyak menarik pengikut untuk mengikuti 

ajarannya. 

3. Dalam agama Sikh tidak banyak merumuskan praktik ibadah, ibadah yang 

paling utama hanya melakukan kegiatan semedi dalam rangka untuk 

mengingat Tuhan Yang Maha Esa.  

Sou'yb (1996:162), menjelaskan praktik semedi yang dijelaskan dalam 

Adi Granth sebagai berikut: 
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Semedi terhadap Maha Agung itu satu-satunya upacara kebaktian 
keagamaan, hai saudara-saudaraku kewajiban tertinggi adalah menyebut 
nama Tuhan Maha Esa itu terus menerus. Sebut nama itu berulang kali, 
dengar akan nama itu, tumpahkan ingatan pada nama itu. Pusatkan 
ingatan pada Tuhan, ulang menyebut namanya setiap saat maka jiwamu 
akan terserap ke dalam nur ilahi. 

 
Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa bersemedi 

merupakan melakukan praktik agama Sikh yang paling pokok, melakukan 

semedi merupakan hal yang dilalukan untuk mengingat Tuhan Yang Maha Esa 

sebagai penyucian hati rohani dari berbagai pengaruh yang dapat membuat 

manusia jauh dari Tuhan. 

1. Agama Sikh merupakan agama yang bersifat terbuka karena proses 

penyebaran agama Sikh dilakukan dengan berkhotbah secara damai dan 

tanpa adanya suatu paksaan atau kekerasan. 

2. Dengan perjuangan para sembilan guru seperti Guru Angarh, Amar Das, 

Guru Ram Das, Guru Arjuna, Guru Har Gobind, Guru Hari Krishen, Guru 

Tegh Baharudin, dan Guru Govind Singh. Membawa agama Sikh pada 

puncak ke sempurnaannya, seperti sudah memiliki tempat ibadah sendiri dan 

berhasil telah menyempurnakan kitab suci agama Sikh yaitu Adi Granth. 

Dengan kegigihan dan semangat pantang menyerah para guru agama Sikh 

dalam mengkhotbahkan ajaran agama Sikh, membuat agama Sikh memiliki 

banyak penganut atau pengikut yang menyebar diseluruh dunia, khususnya 

di wilayah India bagian Punjab. 

 
B. Faktor Penghambat Perkembangan Agama Sikh di India  

1. Masyarakat India pada saat itu masih kental dengan pengaruh agama 

Hindu. Sudah sejak berabad-abad lamanya masyarakat India menerima 

Hinduisme sebagai sesuatu hal yang suci, sebagai sistem kepercayaan  

mayoritas masyarakat India  sehingga sulit untuk dapat di ubah. 

2. Pada saat itu orang Mugal berhasil memerintah India, orang-orang Mugal  

beragama Islam, mereka semua juga menyebarkan ajaran agama Islam 

di kalangan masyarakat India. Guru Nanak Dev harus merasakan ketidak 

kesesuaian isi hati nurainnya dengan kondisi lingkungan masyarakat 

sekitar yang sedang terjadi, yaitu ketidak sesuaian antara agama Hindu 

dan agama Islam. Guru Nanak Dev harus merasakan arti sebuah 

perjuangan dalam mendirikan agama Sikh, merasakan suka dan duka 
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dalam perjalanan mengkhotbahkan ajaran agama Sikh karena mengalami 

berbagai halangan dan  rintangan. 

3. Agama Sikh setelah Guru Nanak Dev wafat, pada tahun 1539-1708 

agama Sikh di bawah kendali sembilan guru penerus ajaran-ajaran Guru 

Nanak Dev. Agama Sikh mengalami berbagai macam konfik baik itu 

konflik antar agama maupun konfik politik, contoh dari konflik antar 

agama yaitu seperti agama Sikh mengalami konflik dengan agama Islam 

karena Guru dari agama Sikh di paksa untuk masuk kedalam agama 

Islam oleh  kaisar Mughal Jahangir sedangkan untuk konflik politik 

contohnya seperti terjadi perang antara agama Sikh dengan agama 

Islam, terjadi berbagai macam rintangan untuk mencapai suatu cita-cita 

yang dituju. Pada masa perkembangan agama Sikh, mengalami 

pertumpahan darah sehingga membuat guru dari agama Sikh dan 

penganutnya meninggal dunia dalam memperjuangkan agama Sikh. 

 
C. Segi Pedagogis 

Setiap peristiwa yang terjadi pasti akan menimbulkan dampak negatif dan 

dampak positif, dari dampak negatif kita ambil hikmahnya, jadikan sebagai acuan 

untuk kedepannya menjadi lebih baik, sedangkan dari dampak positif kita bisa 

jadikan contoh. Pelajaran yang dapat dipetik dari dampak berdirinya dan 

perkembangan agama Sikh di India yaitu semangat berjuang kaum Sikh yang 

sangat luar biasa bisa melewati berbagai halangan dan rintangan untuk cita-cita 

yang ingin di raih. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


